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Penyakit bulai jagung (downy mildew) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penurunan produksi jagung di Indonesia. Pengendalian penyakit
bulai yang umum dengan menggunakan fungisida berbahan aktif metalaksil yang
dianggap tidak lagi efektif karena dapat menyebabkan resistensi patogen
(Peronosclerospora sp.). Alternatif lain untuk mengendalikan penyakit bulai
jagung, yaitu dengan penggunaan jamur antagonis seperti Trichoderma sp..
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asal isolat dan kerapatan konidia
Trichoderma sp. yang tepat sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan
penyakit bulai secara efektif, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium
Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dari bulan Maret-Mei
2019. Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tujuh

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas Kontrol (Tanpa
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Trichoderma sp. ), Trichoderma sp. isolat Tegineneng, dan Trichoderma sp.
isolat Margodadi, yang dikombinasikan dengan kerapatan yang berbeda yaitu
kerapatan O konidia/ml, 10° konidia/ml, 10® konidia/ml, dan 10™ konidia/ml.
Variabel yang diamati adalah masainkubasi, keterjadian penyakit, keparahan
penyakit dan pertumbuhan tanaman jagung. Data pengamatan yang diperoleh
kemudian diuji homogenitas dan aditivitasnya menggunakan uji Barlett dan uji
Tukey, lalu dilakukan analisis ragam dan diuji lanjut menggunakan uji BNT pada
taraf 5%. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. isolat
Tegineneng dan isolat Margodadi mampu menekan keparahan penyakit bulai.
Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10° konidia/ml dan isolat
Margodadi pada semua kerapatan mampu menekan keterjadian penyakit.
Trichoderma sp. juga mampu meningkatkan tinggi tanaman jagung, kecuali isolat
Tegineneng dengan kerapatan 10 konidia/ml. Secara keseluruhan, aplikasi
Trichoderma sp. ke tanaman jagung mampu menekan penyakit bulai dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

Kata kunci : Bulai jagung, Kerapatan konidia, Trichoderma sp.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman penghasil bahan pangan yang
dibutuhkan di Indonesia. Selain itu jagung juga menjadi sumber bahan pakan
ternak dan bahan baku industri. Karena perannya yang multiguna tersebut
tanaman jagung memiliki peran strategis tersendiri dalam perkembangan
perekonomian nasional. Tingginya kebutuhan jagung di dalam negeri menjadi
suatu tantangan tersendiri untuk terus meningkatkan produksi jagung dalam

negeri sehingga cukup memadai bagi seluruh kalangan (Moelyohadi dkk., 2012).

Menurut Badan Pusat Statistik (2015) produksi jagung di Provinsi Lampung
mengalami penurunan produksi dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 yaitu
berturut-turut sebesar 1.760.278 ton/tahun, 1.710.386 ton/tahun, dan 1.502.800
ton/tahun. Produksi jagung yang menurun setiap tahunnya dapat mempengaruhi
perkembangan ekonomi dan mempengaruhi kegiatan usahatani di masyarakat

maupun suatu instansi besar.

Menurunnya produksi jagung dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti sistem
budidaya yang kurang tepat dan gangguan Organisme Penggangu Tanaman (OPT)
baik gulma, hama tanaman maupun penyakit tanaman yang disebabkan oleh

patogen tertentu. Salah satu penyakit yang dapat menurunkan produksi tanaman



jagung adalah penyakit bulai jagung yang disebabkan oleh jamur

Peronosclerospora sp..

Penyakit bulai jagung yang ada di beberapa daerah di Lampung telah diketahui
disebabkan oleh jamur P. maydis dan P. sorghi (Kurniawan dkk., 2017). Penyakit
bulai jagung merupakan salah satu penyakit yang berbahaya karena dapat
menghambat pertumbuhan tanaman jagung. Dampak lainnya adalah terhambatnya
pembentukan tongkol sehingga tanaman memiliki produksi tongkol yang sedikit
atau bahkan tidak terbentuk tongkol sama sekali. Penyakit bulai jagung dapat
menyebabkan kerusakan dan kerugian pada tanaman jagung hingga

90% (Semangun, 2004).

Terdapat beberapa cara untuk mengendalikan penyakit bulai, salah satunya adalah
dengan carakimiawi. Salah satu perlakuan yang selamaini dianggap mampu
mengendalikan penyakit bulai adalah perlakuan benih menggunakan fungisida
dengan bahan aktif metalaksil. Namun, telah dilaporkan bahwa pengendalian
dengan fungisida berbahan aktif metalaksil tidak lagi efektif dalam
mengendalikan penyakit bulai. Hal tersebut terjadi karena penggunaan bahan
aktif metalaksil menyebabkan resistensi pada P. maydis sehingga menyebabkan
peningkatan ketahanan dari P. maydis (Burhanuddin, 2009). Selain menggunakan
perlakuan kimiawi terdapat alternatif lain untuk mengendalikan penyakit bulai,
yaitu dengan menggunakan agensia hayati salah salah satunya adalah penggunaan

jamur antagonis (Ivayani dkk., 2018).

Salah satu jamur antagonis yang dapat digunakan adalah jamur antagonis seperti

Trichoderma sp.. Peran Trichoderma sp. sebagai jamur antagonis yaitu dapat



menekan dan menghambat pertumbuhan jamur patogen tumbuhan (Ivayani dkk.,
2018). Menurut Amariadkk. (2016) Trichoderma sp. merupakan jamur yang
mampu beradaptasi dengan cepat dan mudah untuk hidup dan berkembang di

tanah.

Telah dilaporkan bahwa Trichoderma sp. memiliki mekanisme penghambatan
terhadap patogen tumbuhan dengan menghasilkan senyawa antibiotik, kompetisi
terhadap nutrisi maupun parasitisme terhadap patogen penyebab penyakit
tumbuhan sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman (Farid dkk., 2017). Selain
itu, dilaporkan bahwa kolonisasi jamur Trichoderma sp. pada akar tanaman dapat
menginduks ketahanan tanaman dengan meningkatkan resistensi tanaman
terhadap patogen. Kolonisasi Trichoderma sp. pada akar tanaman juga mampu
meningkatkan lgju fotosintesis daun, meningkatkan produksi dan produktivitas

tanaman inang (Vargas dkk., 2009).

Menurut Sulistyono (2015) dalam menentukan keberhasilan agensia hayati untuk
mengendalikan patogen penyakit tanaman faktor yang sangat mempengaruhi
adalah ketepatan dalam memilih sumber dan jenis agensia hayati. Dari hasil
laporan yang tel ah disebutkan, maka perlu dilakukan penelitian Iebih [anjut
terhadap isolat Trichoderma sp. tertentu dan kerapatan konidia yang harus
digunakan untuk dapat menekan penyakit bulai dan meningkatkan pertumbuhan

tanaman.



1.2 Tujuan

Tujuan dilakukannya penédlitian ini yaitu :

1. Mengetahui pengaruh Trichoderma sp. isolat Tegineneng dan Margodadi
dengan berbagai kerapatan konidia dalam menekan penyakit bulai dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

2. Mengetahui perlakuan yang terbaik dari Trichoderma sp. isolat Tegineneng
dan Margodadi dengan berbagai kerapatan konidia dalam menekan penyakit

bulai dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Peronosclerospora sp. merupakan salah satu jamur patogen yang menyerang
tanaman jagung dan menyebabkan penyakit bulai. Penyakit bulai jagung
merupakan salah satu penyakit penting yang sangat diwaspadai oleh petani dan
pelaku usahatani yang membudidayakan jagung. Penyakit bulai menjadi salah
satu penyakit endemik bagi daerah yang umumnya membudidayakan tanaman

jagung, salah satunya adalah Provinsi Lampung.

Salah satu metode pengendalian yang umum dilakukan adalah dengan
menggunakan fungisida metalaksil. Namun, menurut penelitian Burhanuddin
(2009) pengendalian dengan fungisida tersebut berdampak pada resistensi jamur
Peronosclerospora maydis. Salah satu aternatif yang dianggap efektif dalam
menanggulangi dan mengendalikan penyakit bulai jagung yaitu dengan

menggunakan agensia hayati berupajamur antagonis Trichoderma sp..



Trichoderma sp. dianggap mampu meningkatkan resistensi tanaman atau
ketahanan tanaman terhadap serangan patogen dengan meningkatkan gen-gen
ketahanan tanaman. Menurut Harman dkk. (2004) Trichoderma sp. yang
diaplikasikan pada perakaran tanaman jagung dapat menginduksi ketahanan
tanaman terhadap patogen dengan memicu sgjumlah enzim polifenol -oksidase dan
enzim peroksidase pada tanaman. Enzim peroksidase berfungsi dalam
menghambat patogen yang akan menyerang tanaman dengan menguatkan dinding

sel tanaman yang diserang.

Aplikasi Trichoderma sp. dengan kerapatan yang tepat mampu memberikan
perlindungan secara efektif padatanaman. Pratiwi dkk. (2013) melaporkan bahwa
pemberian Trichoderma sp. dengan kerapatan 10° spora/ml belum mampu
menekan penyakit pokahbung dan berdampak masih tingginya persentase
penyakit yang terjadi yaitu sebesar 32,06% yang tidak berbeda dengan kontrol,
sedangkan aplikasi Trichoderma sp. dengan kerapatan spora 10* dan 10° mampu
menekan penyakit pokahbung dengan persentase penyakit beruturut-turut sebesar
14,81 % dan 4,76%. Perlakuan dengan kerapatan spora yang paling tinggi
tersebut tidak menunjukkan adanya gejala penyakit pokahbung yang biasanya

muncul berupa garis atau titik merah pada daun tebu.

Isolat jamur Trichoderma sp. yang diambil dari daerah dan lingkungan berbeda
diduga akan memiliki kemampuan yang berbeda dalam mengendalikan suatu
penyakit tumbuhan. Sukamto dan Tombe (1995) dalam Sudantha (2009)
menyebutkan bahwa isolat Trichoderma sp. asal Manado Jambi mempunyai daya

hambat yang lebih tinggi terhadap pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f. sp.



vanillae dibandingkan dengan isolat asal Bali. Isolat Trichoderma sp. yang
berasal dari sumber yang berbeda diduga memiliki kemampuan yang tidak sama
dalam mengendalikan penyakit tumbuhan, hal tersebut dimungkinkan karena
fisiologis jamur Trichoderma sp. yang berbeda-beda. Faktor lingkungan sangat
berhubungan dengan pencirian fisiologi suatu agensia hayati, yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan agensia tersebut seperti kemampuan tumbuh jamur

pada perakaran dan sporulasinya (Sulistyono, 2015).

Selain memberikan perlindungan terhadap tanaman dari patogen, Trichoderma sp.
juga dianggap mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Telah diteliti bahwa
pemberian Trichoderma sp. mampu meningkatkan tinggi tanaman, bobot dan
jumlah buah , dikarenakan menurunnya persentase serangan patogen yang akan
menimbulkan penyakit sehingga proses metabolisme di dalam tanaman

tidak terganggu (Antara dkk., 2015).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang diperoleh dalam

penelitian ini yaitu :

1. Pemberian Trichoderma sp. isolat Tegineneng dan Margodadi dengan
berbagai kerapatan konidia mampu menekan penyakit bulai dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.

2. Terdapat perlakuan yang terbaik dari Trichoderma sp. isolat Tegineneng dan
Margodadi dengan berbagai kerapatan konidia dalam menekan penyakit bulai

dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays)

2.1.1 Taksonomi Jagung

Menurut Purwono dan Hartono (2011), tanaman jagung dapat diklasifikasi kan
secara taksonomi yaitu sebagai berikut :

Kingdom . Plantae

Divisio . Spermatophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Class : Monocotyledone
Ordo : Graminae
Family : Graminaceae
Genus :Zea

Spesies : ZeamaysL.

2.1.2 Morfologi Jagung

Tanaman jagung (Zea mays L) merupakan tanaman berhari pendek yang jumlah
daunnya ditentukan pada saat inisiasi bunga jantan, genotipe, suhu dan lama

penyinaran. Tanaman jagung berasal dari kelompok graminae yang berbatang



tunggal dan kemungkinan muncul batang anakan pada beberapa genotipe serta
ligkungan tertentu. Batang tanaman jagung terdiri atas batang dan ruas.

Tanaman jagung memiliki tongkol dengan ciri diselimuti daun kelobot. Tongkol
akan terbentuk terlebih dahulu pada tanaman bagian atas |alu membentuk pada
bagian tanaman yang ada di bawahnya. Pada setiap tongkolnyaterdiri atas 10-16

baris biji jagung (Subekti dkk., 2007).

Batang tanaman jagung secara umum memilik tiga penyusun komponen yaitu
kulit (epidermis), jaringan pemuluh (bundles vaskuler), dan batang pusat (pith).
Ciri-ciri batang tanaman jagung diantaranya memiliki bentuk silindris, beruas,
tidak bercabang dan ruas memiliki tunas yang berkembang sebagai tongkol. Ruas
yang berkembang menjadi tongkol adalah duaruas teratas. Daun tanaman jagung
memiliki komponen utama yaitu helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang
cukup erat melekat pada tanaman. Pada umumnya jumlah daun memiliki jumlah

10-18 helai (Subekti dkk., 2007).

Tanaman jagung merupakan tanaman yang bunga betinanya muncul dari tajuk dan
jantan (tassel) berkembang dari ujung apikal tanaman. Bungajantan dan betina
pada tanaman jagung terletak pada satu tanaman atau berumah satu. Bunga betina
(Gambar 3) memiliki rambut jagung yaitu saluran stylar ovary yang memanjang
yang terletak padatongkol yang telah matang. Bungajantan muncul 1-3 hari
sebelum rambut jagung muncul dan 15-30 juta serbuk sari akan dilepaskan oleh
setiap bulir anther. Penyerbukan tanaman jagung 95% berasal dari bungajantan
tanaman tetangga bukan tanaman sendiri. Serbuk sari membutuhkan waktu 3-6

hari untuk melepaskan diri dan bertahan hidup (viable) selama 4-16 jam sesudah



terlepas (shedding). Penyerbukan membutuhkan waktu selama 24-36 jam dan biji
akan terbentuk pada kurun waktu 10-15 hari setelah penyerbukan terjadi (Subekti

dkk., 2007).

Biji jagung yang tersusun dalam satu tongkol jagung berjumlah sekitar 200 — 400
biji. Terdapat tiga bagian |apisan pada biji jagung. Lapisan yang paling luar
disebut dengan lapisan pericarp. Lapisan kedua merupakan |apisan cadangan
makanan untuk biji, yaitu lapisan endosperm. Lapisan yang terakhir dan paling

dalam yaitu lapisan embrio biji jagung (Purwono dan Hartono, 2011).

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung.
Adapun faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan jagung adalah iklim,
faktor tempat tumbuh atau tanah dan ketersediaan air. Terdapat beberapa jenis
tanah yang baik untuk media pertumbuhan jagung, seperti tanah Andosol (berasal
dari gunung berapi), Latosol (tanah bertekstrur lempung atau liat berdebu) dan
Grumosol (tanah bertekstur berat). Tanaman jagung tumbuh dengan baik pada pH
tanah antara 5,6 sampai 7,5, serta membutuhkan tempat tumbuh dengan aerasi dan
ketersediaan air yang cukup. Rata-rataair yang dibutuhkan oleh tanaman jagung
setiap hari yaitu 2 liter air saat kondisi berangin dan cuaca panas (Purwono dan

Hartono, 2011).

Tanaman jagung merupakan tanaman yang membutuhkan suplai unsur hara yang
cukup terutama unsur nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) untuk meningkatkan

hasil panen secara kualitatif. Tanaman jagung dapat tumbuh di daerah tropis yang
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memiliki suhu 21°C - 30°C. Suhu lingkungan yang terlalu rendah dapat menunda
perkecambahan sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat merusak embrio jagung

(Warisno, 2009).

2.2 Penyakit Bulai

Pada tanaman jagung penyakit bulai (downy mildew) merupakan salah satu
penyakit utama yang disebabkan oleh patogen Peronosclerospora .penyakit bulai
menjadi salah satu penyakit yang sangat diwaspadai oleh para petani. Penyakit
bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung dan dapat menyebabkan
kerugian yang tinggi bagi petani dan para pelaku usaha tani. Penyakit bulai dapat
menyebabkan kehilangan hasil hingga 100% pada tanaman jagung yang masih

muda atau berasal dari benih rentan (Talanca, 2013).

Secara kasat mata ggjala penyakit bulai dapat dilihat dengan mudah pada siang
hari. Daun tanaman jagung yang terkena penyakit bulai menunjukan gejala
klorosis sepanjang tulang daun. Sedangkan pada pagi hari pada daun yang
bergejala akan nampak seperti tepung putih yang terlihat jelas. Penyakit bulai
jagung akan mengakibatkan infeksi secara sistemik dan akan mengakibatkan
kerusakan yang berat. Gejalalain sebagal akibat dari penyakit bulai jagung adalah
terhambatnya pembentukan tongkol jagung serta terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, serta daun-daun tanaman yang cenderung menggulung ke
dalam. Tanaman jagung biasanya rentan terkena bulai pada umur 10-15 HST (hari

setelah tanam) (Semangun, 2004).
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2.3 Jamur Trichoderma sp.

Trichoderma sp. merupakan salah satu agen biokontrol atau agen pengendali
hayati yang dapat dimanfaatkan oleh setiap pelaku usahatani untuk
mengendalikan suatu patogen di daerah tertentu. Trichoderma sp. merupakan
agen pengendali hayati yang mampu menekan eksistensi dan mampu menyerang
patogen yang sebelumnyatelah berada di suatu habitat tertentu. Trichoderma sp.
memiliki mekanisme tersendiri dalam menekan patogen penyebab penyakit yaitu

dengan bertindak sebagai mikoparasit yang agresif (Tasik dkk., 2015).

Trichoderma sp. merupakan salah satu agensia hayati yang mampu menekan
pertumbuhan beberapa patogen penyebab penyakit tumbuhan dengan mekanisme
antagonisme yang dimiliki. Adanya mekanisme antagonis tersebut akibat dari
sinergisme dari sifat antibiosis, mikoparasitisme dan kompetisi yang mampu
dilakukan oleh jamur tersebut. Trichoderma sp. mampu berkompetisi dalam
mengambil nutrisi dan ruang tumbuh dimana jamur tersebut hidup. Trichoderma
sp. juga mampu menghambat pertumbuhan hifa dan spora patogen (Berlian

dkk., 2013).

Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur saprofit tanah yang memiliki
spektrum pengendalian yang luas dan secara alami mampu mengendalikan banyak
jamur patogen penyebab penyakit tanaman. Salah satu keuntungan digunakannya
jamur Trichoderma sp. adalah mampu memenangkan kompetisi dalam

memperebutkan nutrisi.. Dalam keadaan lingkungan yang kurang mendukung
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seperti kekeringan atau unsur hara yang minim, Trichoderma sp. tetap mampu
menjaga eksistensinya di tanah dan tetap tinggal di tanah dengan membentuk
klamidiospora sebagai propagul untuk tetap bertahan di tanah (Berlian dkk.,

2013).

Selain bertindak sebagai mikoparasit Trichoderma sp. jugaterindikasi mampu
bertindak lebih dalam menginduksi atau mengimbas ketahanan tanaman terhadap
patogen penyebab penyakit tumbuhan. Saat Trichoderma sp. tidak mengalami
kontak langsung dengan patogen penyebab penyakit maka Trichoderma sp. dapat
menginduksi ketahanan tanaman secara sistemik, sehingga memungkinkan adanya
perlindungan tanaman dalam jangka waktu yang relatif lama (Ginting dan
Maryono, 2012). Menurut Sutama dkk. (2015) bahwa Trichoder ma sp. dapat
memicu sgfumlah enzim peroksidase pada tanaman, dimana enzim tersebut sangat
berperan dalam menekan penyakit bulai. Selanjutnya, disebutkan bahwaenzim
peroksidase yang dihasilkan tanaman berperan dalam penguatan dinding sel
tanaman sehingga tanaman mampu menghambat infeksi patogen penyebab

penyakit.

Selain menjadi jamur antagonis bagi patogen tanaman, Trichoderma sp. juga
dianggap mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan
penyerapan hara di tanah, meningkatkan pertumbuhan rambut akar, memperdalam
perakaran dan meningkatkan pelarutan pelarutan nutrisi di tanah (Harman, 2005).
Menurut hasil penelitian Mahato dkk. (2018) bahwa aplikasi Trichoderma sp. ke
tanaman mampu meningkatkan tinggi tanaman, bobot malai, jumlah biji, dan

menambah biomassa tanaman gandum.



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2019.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, cawan petri, autoklaf, bunsen,
jarum ose, erlenmeyer, bor gabus, plastik tahan panas, polybag, drigalski,
haemocytometer, mikroskop majemuk, pipet tetes, cangkul, timbangan, kuas, dan
alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung Pioneer
27, pupuk kandang, alkohol, media PSA (Potato Sucrose Agar), agquades, isolat

Trichoderma sp. dari daerah Tegineneng (TGN) dan daerah Margodadi (MGD).

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Rancangan
percobaan yang digunakan tersebut didasarkan pada keadaan lingkungan
penelitian yang tidak homogen. Terdapat 7 perlakuan yang diberikan, yaitu
kontrol (TOKO), Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10°

konidia/ml (T1K2), Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10°
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konidia/ml (T1K2), Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10™°
konidia/ml (T1K3), Trichoderma sp. isolat Margodadi dengan kerapatan 10°
konidia/ml (T2K 1), Trichoderma sp. isolat Margodadi dengan kerapatan 10°
konidia/ml (T2K2), dan Trichoderma sp. isolat Margodadi dengan kerapatan 10

konidia/ml (T2K3).

Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga didapatkan 21 unit satuan
percobaan. Tataletak setiap unit percobaan diacak dengan metode undian,

sehingga diperoleh tata letak percobaan sebagal berikut (Gambar 1) :

Kelompok | Kelompok |1 Kelompok I11
T2K1 T2K3 T2K?2
TOKO T2K1 T1K2
T1K2 T1K3 T2K1
T1K1 T1K1 T1K1
T1K3 T1K2 TOKO
T2K2 T2K2 T1K3
T2K3 TOKO T2K3

Gambar 1. Tataletak percobaan

Keterangan : Perlakuan isolat Trichoderma sp. (T) terdiri dari perlakuan
tanpa Trichoderma sp. (T0), isolat Tegineneng (T1), dan isolat
Margodadi (T2), dikombinasikan dengan kerapatan (K) yang
terdiri dari kerapatan O konidia/ml (K0), 10° konidia/ml (K1),
10® konidia/ml (K2), dan 10" konidia/ml (K3).
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Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan analisis ragam (Anara) yang
sebelumnya telah dilakukan uji homogenitas ragam dan uji aditivitas. Jika data

yang dianalisis telah homogen dan dinyatakan aditif maka dilanjutkan dengan uji
nilai tengah masing-masing perlakuan. Nilai tengah setiap perlakuan diuji lanjut

dengan uji beda nyataterkecil (BNT) padataraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah campuran pupuk kandang dan tanah dengan
perbandingan 2:1. Tanah yang digunakan adalah tanah lapisan top soil yang
diambil dari lahan di Laboratorium Lapang Terpadu (LTPD), Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Tanah dan pupuk kandang yang digunakan harus
disterilisasi terlebih dahulu selama 4 jam sebelum digunakan sebagai media
tanam. Tanah dan pupuk kandang yang telah disterilisasi kemudian dimasukkan

ke dalam polybag yang berukuran 10 Kg.

3.4.2 Penanaman Jagung

Penanaman benih jagung dilakukan dengan membuat 7 lubang tanam di polybag
berukuran 10 kg dan ditanam 7 benih jagung F2 varietas Pioneer 27. Benih

ditanam dengan kedalaman 3-5 cm.

3.4.3 Eksplorasi dan Perbanyakan Isolat Trichoderma sp.

Isolat Trichoderma sp. didapatkan dari daerah Tegineneng, Kabupaten Pesawaran

dan dari daerah Margodadi, Kabupaten Lampung Selatan. Isolat Trichoderma sp.
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didapatkan dari akar tanaman jagung yang sehat dengan kriteria tanaman jagung
yang sehat berada di sebelah tanaman jagung yang terkena penyakit bulai. Akar
tanaman jagung yang telah didapat kemudian dimurnikan dengan menggunakan
media PSA (Potato Sucrose Agar). Isolat Trichoderma sp. yang telah berhasil

dimurnikan kemudian diperbanyak dengan menggunakan cawan petri yang telah

beris media PSA dan diinkubasi selama sepuluh hari.

3.4.4 Aplikas Trichoderma sp.

Isolat Trichoderma sp. yang telah diperbanyak pada media PSA dan telah
berumur sepuluh hari kemudian dipanen dengan menggunakan drigalski dan
disuspensikan menggunakan 100 ml aquades, selanjutnya dipindahkan ke dalam
erlenmeyer. Isolat yang telah berada di erlenmeyer kemudian dihomogenkan
dengan menggunakan rotary mixer. Kerapatan konidia yang diinginkan dihitung
dengan menggunakan haemocytometer dan mikroskop. Nilai tetap yang
digunakan pada perhitungan menggunakan haemocytometer adalah nilai tetap

untuk kotak sedang, yaitu 2,5 x 10°.

Trichoderma sp. kemudian diaplikasikan pada lubang tanam bersamaan dengan
penanaman benih jagung. Aplikasi Trichoderma sp. dengan kerapatan konidia
yang berbeda-beda dilakukan dengan menuangkan suspensi jamur ke lubang
tanam sebanyak 10 ml/lubang. Aplikas Trichoderma sp. dilakukan pukul 16.00

sampai dengan 17.00 sore hari.
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3.4.5 Penyiapan Suspens Spora Peronosclerospora sp.

Penyiapan suspens spora Peronosclerospora sp. dilakukan dengan memanen
spora pada daun tanaman yang sakit. Spora dipanen dengan cara merendam daun
jagung pada aquades, dan menyerut bagian atas serta bawah daun menggunakan
kuas sehingga sporaterlepas dari daun dan jatuh ke dalam air. Sebelum suspensi
Peronosclerospora sp. diinokulas ke tanaman uji maka dilakukan perhitungan
kerapatan spora di bawah mikroskop dengan menggunakan haemocytometer
sampai didapatkan kerapatan 10° konidia/ml. Penyiapan suspensi dilakukan pada

pukul 02.00 sampai dengan 04.00 WIB.

3.4.6 Inokulas Peronosclerospora sp.

Inokulasi Peronosclerospora sp. dilakukan secara buatan dan alami. Inokulas
buatan dilakukan dengan meneteskan suspensi Peronosclerospora sp. ke titik
tumbuh tanaman uji. Inokulasi Peronosclerospora sp. dilakukan pada pukul
02.00 sampai dengan 05.00 WIB, ketika kelembapan udaratinggi dan daun
tanaman masih berembun. Inokulasi dilakukan pada hari ke-7 setelah tanam
sebanyak 1 ml/tanaman. Sedangkan inokulasi alami dilakukan dengan cara
mel etakkan tanaman jagung yang terkena bulai sebagai sumber inokulum

penyakit bulai di antaratanaman uji.

3.4.7 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan selama 35 hari. Variabel yang
diamati adalah masainkubasi penyakit bulai, intensitas penyakit bulai dan

pertumbuhan tanaman jagung. Pengamatan intensitas penyakit bulai terdiri atas



18

pengamatan terhadap keterjadian dan keparahan penyakit. Pengamatan terhadap
pertumbuhan tanaman terdiri atas pengamatan terhadap tinggi tanaman dan bobot

kering tanaman.

3.4.7.1 Masalnkubas

Masa inkubasi merupakan selang waktu yang dimulai dari saat inokulasi sampai
dengan timbulnya gejala awal pada tanaman. Pengamatan masa inkubasi
dilakukan setiap hari semenjak inokulasi hingga muncul gejala penyakit

Bulai untuk pertamakalinya.

3.4.7.2 Keterjadian Penyakit

Keterjadian penyakit bulai diamati berdasarkan gejala yang muncul pada daun
jagung. Keterjadian penyakit diamati setiap hari setelah aplikasi. Menurut
Ginting (2013) keterjadian penyakit dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

x 100 %

Keterangan :

TP . Keterjadian Penyakit

n : Jumlah unit (daun) yang menunjukkan gejala
N : Jumlah unit (daun) yang diamati

3.4.7.3 Keparahan Penyakit

Pengamatan keparahan penyakit dapat dilakukan dengan menghitung keparahan
penyakit bulai pada daun jagung dengan bantuan skala. Tingkat kerusakan

tanaman akibat penyakit bulai terdiri dari limaskala. Menurut Agustamia dkk.
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(2016) skala dan tingkat keparahan daun (%) yang digunakan untuk menghitung

keparahan penyakit pada daun jagung yang terserang penyakit bulai dapat dilihat

seperti pada Tabel 1, dengan visualisasinya seperti pada Gambar 2.

Tabel 1. Skala keparahan penyakit

Skala Tingkat keparahan daun (%)
0 0%
1 >0-20%
2 >20-40%
3 >40-50%
4 >50-75%
5 >75-100%

Gambar 2. Skala keparahan daun jagung akibat penyakit bulai.

Tanaman sampel yang telah dilakukan penilaian, dilanjutkan dengan perhitungan

keparahan penyakit dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Agustamia dkk.,

2016) :
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| =3 (nxv) x100%
NxV

Keterangan:

. Intensitas keparahan penyakit

: Jumlah daun yang diamati dari skala tertentu
- Nilai skalatertentu

: Jumlah seluruh daun yang diamati

: Nilai skalatertinggi

< Z< o —

3.4.7.4 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diamati pada 1-5 minggu setelah tanam (mst). Pengamatan
dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang sampai
dengan ujung daun terpanjang tanaman jagung. Pengamatan dilakukan pada

semua satuan percobaan.
3.4.7.5 Bobot Kering Tanaman

Bobot kering tanaman dihitung setelah semua pengamatan selesai. Bobot kering
tanaman dihitung dengan cara mencabut semua tanaman jagung yang dijadikan
sampel, kemudian dipisahkan antara akar dan tajuk tanaman. Akar dan tajuk
tanaman kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan menggunakan map atau

plastik tahan panas dan dikeringkan selama 72 jam dengan suhu 80°C.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Semua perlakuan Trichoderma sp. mampu menekan keparahan penyakit
bulai. Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10° konidia/ml
dan semua perlakuan isolat Margodadi mampu menekan keterjadian penyakit.
Aplikasi Trichoderma sp. ke tanaman uji mampu meningkatkan tinggi
tanaman jagung, kecuali isolat Tegineneng dengan kerapatan 10'° konidia/ml.

2. Trichoderma sp. isolat Tegineneng dengan kerapatan 10° konidia/ml dan
isolat Margodadi dengan kerapatan 108 konidia/ml merupakan perlakuan
terbaik dalam menekan keterjadian dan keparahan penyakit bulai.
Trichoderma sp. isolat Tegineneng dan isolat Margodadi dengan kerapatan

108 konidia/ml merupakan yang terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman

jagung.
5.2 Saran

Perlu dilakukan analisis spesies |ebih lanjut terhadap Trichoderma sp. isolat

Tegineneng dan Margodadii.
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